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Abstrak :Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 1 Sungai Pinyuh. Metode penelitian ini 
menggunakan penelitian deskripsi dengan bentuk penelitian tindakan kelas. 
Penelitian ini dilakukan 2 siklus yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan, dan refleksi. Hasil penelitian yang diperoleh pada siklus I yaitu 
dengan skor rata-rata 55,5% meningkat menjadi 82,8%  pada siklus II, 
terdapat selisih nilai 27,3, skor rata-rata hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran IPA dengan menggunakan metode demonstrasi siklus I dan II 
dikategorikan baik sekali. Dengan demikian bahwa perbaikan pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam dapat dilakukan oleh guru kelas dengan 
menggunakan metode demonstrasi memiliki hasil yang baik. 
 
Kata Kunci : Hasil belajar, metode demonstrasi. 
 
Abstract : this Research have go to to to level it result study student of class 
V Elementary school Country 1 Pinyuh's River. this research Method to use it 
description research with form class action research. this Research is done 2 
cycle that consist from planning, execution, perceiving, and . research Result 
that be obtained to cycle I that is with skor average 55,5% to level become 
82,8%   to cycle II, got value difference 27,3, skor average result study 
student in IPA's studying with to use it method demonstration cycle I and II to 
be categorized very good. With such that the repairing of Knowledge 
Knowledge-studying Nature can be done by teacher class with to use it 
method demonstration the result to own good ones.  
 
 Key Word : studying result, demonstrating method . 
  
iswa Sekolah Dasar pada umumnya menganggap mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam merupakan salah satu bidang ilmu pengetahuan yang 
tergolong sulit dimengerti dan Ilmu Pengetahuan Alamhami. Siswa kurang 
berminat untuk mengikuti pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam, akibatnya nilai Ilmu 
Pengetahuan Alam siswa  yang diperolehnya tidak mencapai optimal. Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) merupakan pelajaran yang menekankan pada pemberian 
pengalaman langsung dan kegiatan praktik untuk mengembangkan kompetensi, 
sehingga Ilmu Pengetahuan Alam bukan hanya penguasaan kumpulan 
pengetahuan yang berupa fakta–fakta, konsep–konsep, dan prinsip-prinsip saja, 
tetapi juga merupakan proses penemuan. Pemahaman pengetahuan alam melalui 
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kegiatan belajar mengajar di Sekolah Dasar dapat dijadikan landasan Ilmu 
Pengetahuan Alam pada pendidikan selanjutnya. 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam sebaiknya dilaksanakan secara 
inkuiri ilmiah (scientific inguriy) untuk menumbuhkan kemampuan berfikir, 
bekerja, dan bersikap ilmiah serta mengkomunikasikannya sebagai aspek penting 
kecakapan hidup. Oleh karena itu pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di 
Sekolah Dasar menekankan pada pemberian pengalaman belajar secara langsung 
melalui penggunaan dan pengembangan keterampilan proses dan sikap ilmiah. 
Keterlibatan dan aktifitas  yang  besar dalam pembelajaran diharapkan dapat 
meningkatkan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam yang diproleh siswa. 
Berdasarkan pengalaman penulis dalam mengajarkan IPA dengan di kelas V 
Sekolah Dasar Negeri1 Sungai Pinyuh, penulis merasa prihatin dengan perolehan 
nilai rata-rata siswayang masih rendah. Dari 20 siswa yang mengikuti evaluasi 
hanya 10 siswa yang dapat dikatakan tuntas pada materi tersebut, atau hanya 
mencapai rata-rata 50% dengan rata-rata nilai tes mencapai 54,75.Untuk 
mengatasi rendahnya hasil belajar siswa, penulis malakukan analisa sebagai dasar 
untuk melakukan perbaikan. Adapun akar permasalahannya adalah:  rendahnya 
hasil belajar siswa dalam pembelajaran, metode pembelajaran yang diterapkan 
masih belum efektif, pembelajaran masih cendrung klasikal dan individal, tidak 
dikondisikan secara belajar kelompok. Berdasarkan pengalaman di atas, maka 
penulis merasa tergugah untuk melakukan penelitian perbaikan pembelajaran agar 
rendahnya hasil belajar siswa dapat diatasi. Oleh karena itu metode pembelajaran 
Demonstrasi dalam pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam di Sekolah Dasar Negeri 
1 Sungai Pinyuh  sangat tepat untuk diterapkan untuk meningkatkan hasil dan 
minat belajar siswa. 
Berdasarkan analisis situasi ini telah dikemukakan, maka rumusan masalah 
pada Penelitian Tindakan Kelas ini adalah “ Apakah dengan penggunaan metode 
Demonstrasi dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa di Kelas V Sekolah Dasar Negeri 1 Sungai Pinyuh ?Untuk 
mempermudah pembahasan masalah ini, maka dijabarkan kedalam sub masalah 
sebagai berikut : bagaimana kemampuan guru dalam perencanaan pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam menggunakan metode Demonstrasi untuk pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam dapat meningkatkan hasil belajar siswa di Kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 1 Sungai Pinyuh ? ,bagaimana kemampuan guru dalam 
pelaksanaan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam menggunakan metode 
Demonstrasi dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam untuk di Kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 1 Sungai Pinyuh?, bagaimana peningkatan hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam menggunakan metode 
Demonstrasi di Kelas V Sekolah Dasar Negeri 1 Sungai Pinyuh? 
Berdasarkan rumusan dari sub masalah maka tujuan penelitian tindakan 
kelas ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran ilmu pengetahuan alam menggunakan metode Demonstrasi di Kelas 
V Sekolah Dasar Negeri 1 Sungai Pinyuh untuk mencapai tujuan yang telah 
dirumuskan maka dijelaskan ke dalam tujuan khusus yaitu : untuk mengetahui 
kemampuan guru dalam perencanaan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
menggunakan metode Demonstrasi di Kelas V Sekolah Dasar Negeri 1 Sungai 
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Pinyuh, untuk mengetahui kemampuan guru dalam pelaksanaan pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam menggunakan metode Demonstrasi di Kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 1 Sungai Pinyuh, untuk mengetahui peningkatan hasil pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam menggunakan Demonstrasi di Kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 1 Sungai Pinyuh. 
Dari tujuan di atas, diharapkan manfaat  penilaian ini terbagi menjadi dua 
yaitu secara teoritis dan secara praktis.Manfaat Teoritis, dari penelitian ini akan 
menambah daftar penelitian dan buku kepustakaan yang berkaitan dengan 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Manfaat Praktis, bagi peneliti, peneliti ini 
diharapkan menjadi  pengalaman pengembangan ilmu pengetahuan dan 
menambah wawasan akan pentingnya strategi pembelajaran dan pemanfaaatan 
media dalam proses pembelajaran, bagi sekolah diharapkan dapat menjadi 
masukan bagi guru-guru untuk lebih memperhatikan dalam menggunakan metode 
pembelajaran dan pendekatan dalam mengajar.  
Menurut Purwanto (1986:85) mengemukakan bahwa belajar adalah setiap 
perubahan relatif menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari 
latihan atau pengalaman.Menurut Oemar Hamalik (2001:82) belajar adalah suatu 
bentuk pertumbuhan atau perbuatan dalam diri seseorang yang dinyatakan dalam 
cara dan bertingkah laku yang baru berkat pengalaman dan latihan.Menurut 
Margono (2001:17) belajar dapat diartikan sebagai hasil akhir dari latihan berupa 
perubahan tingkah laku yang relatif mantap dan merupakan akhir dari suatu 
periode waktu yang cukup lama. Dari pendapat Purwanto dan Margon di atas 
terlihat adanya suatu persamaan yang mendasar bahwa belajar adalah proses 
perubahan. 
Menurut Oemar Hamalik (2001:159) bahwa hasil belajar menunjukkan 
kepada prestasi belajar, sedangkan prestasi belajar itu merupakan indikator adanya 
derajat perubahan tingkah laku siswa.Menurut Oemar Hamalik (2001:36) hasil 
belajar adalah hasil dari suatu interaksi tindak belajar mengajar dan biasanya 
ditunjukkan dengan nilai tes yang diberikan guru.Hasil belajar adalah 
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman 
belajarnya (Sudjana, 2004 : 22). Sedangkan menurut Horwart Kingsley dalam 
bukunya Sudjana membagi tiga macam hasil belajar mengajar : (1). Keterampilan 
dan kebiasaan, (2). Pengetahuan dan pengarahan, (3). Sikap dan cita-cita 
(Sudjana, 2004 : 22). Menurut Oemar Hamalik (2001:159) bahwa hasil belajar 
menunjukkan kepada prestasi belajar, sedangkan prestasi belajar itu merupakan 
indikator adanya derajat perubahan tingkah laku siswa. 
Untuk mencapai hasil yang maksimal tentu ada faktor-faktor yang 
mempengaruhinya. Faktor-Faktor yang mempengaruhinya adalah:a. Faktor 
Internal. Faktor dari dalam diri siswa yang mempengaruhi terhadap hasil belajar 
diantaranya adalah kecakapan, minat, bakat, usaha, motivasi, perhatian, 
kelemahan dan kesehatan.b. Faktor Eksternal. Faktor dari luar diri siswa yang 
mempengaruhi hasil belajar siswa  diantaranya adalah lingkungan fisik dan non 
fisik (termasuk suasana kelas dalam belajar seperti riang gembira, 
menyenangkan), lingkungan sosial budaya, lingkungan keluarga, program sekolah 
(termasuk dukungan komite sekolah), guru, pelaksanaan pembelajaran, dan teman 
sekolah.  
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Oemar Hamalik (2001:170) mengemukakan lima macam kemampuan 
manusia yang merupakan hasil belajar sehingga pada gilirannya membutuhkan 
sekian macam kondisi belajar untuk pencapaiannya, kelima macam kemampuan 
hasil belajar tersebut adalah: a) Keterampilan intelektul, sejumlah pengetahuan 
mulai dari baca,tulis, hitung sampai kepada pemikiran yang rumit. Kemampuan 
intelektual tergantung kepada kapasitas intelektual kecerdasan seseorang dan pada 
kesempatan belajar yang tersedia; b) strategi kognitif, mengatur cara belajar dan 
berpikir seseorang di dalam arti seluas-luasnya, termasuk kemampuan 
memecahkan masalah; c) informasi ferbal, pengetahuan dalam arti informasi dan 
fakta. Kemampuan ini pada umumnya dikenai dan tidajk jarang; d) keterampilan 
motorik yang diperoleh di sekolah, antara lain keterampilan menulis, mengetik, 
menggunakan jangka dan sebagainya; e) sikap dan nilai, berhubungan dengan 
arah serta intensitas emosional yang dimiliki seseorang, sebagaimana dapat 
disimpulkan dari kecenderungan bertingkah laku terhadap orang, barang atau 
kejadian. 
Pengalaman langsung kepada siswa.Depdiknas (2003: 2) menjelaskan 
“Pendidikan Sains di sekolah dasar bermanfaat bagi siswa untuk mempelajari diri 
sendiri dan alam sekitar.Pendidikan Sains menekankan pada pemberian 
pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar sisw mampu 
menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah. Pendidikan Sains 
diarahkan untuk “mencari tahu” dan “berbuat” sehingga membantu siswa 
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar”. 
Ruang lingkup mata pelajaran ilmu pengetahuan Alam  (IPA) mencakup. Ilmu 
pengetahuan alam merupakan terjemahan kata-kata Inggris yaitu natural science, 
artinya ilmu pengetahuan alam (IPA).Berhubungan dengan alam atau bersangkut 
paut dengan alam, sedangkan science artinya ilmu pengetahuan.Jadi ilmu 
pengetahuan alam (IPA) atau science dapat disebut sebagai ilmu tentang 
alam.Ilmu yang mempelajari peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam ini. 
Seperti halnya setiap ilmu pengetahuan, Ilmu Pengetahuan Alam 
mempunyai objek dan permasalahan jelas yaitu berobjek benda-benda alam dan 
mengungkapkan misteri (gejala-gejala) alam yang disusun secara sistematis yang 
didasarkan pada hasil percobaan dan pengamatan yang dilakukan oleh manusia. 
Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh Powler (Usman Samatowa, 2006: 2), IPA 
merupakan ilmu yang berhubungan dengan gejala-gejala alam dan kebendaan 
yang sistematis yang tersusun secara teratur, berlaku umum yang berupa 
kumpulan dari hasil observasi dan eksperimen. 
Setiap mata pelajaran memiliki karakteristik sendiri-sendiri.Karakteristik  
sangat dipengaruhi oleh sifat keilmuan yang terkandung pada masing-masing 
mata pelajaran. Perbedaan karakteristik pada berbagai mata pelajaran akan 
menimbulkan perbedaan cara mengajar dan cara siswa belajar antar mata 
pelajaran satu dengan yang lainnya. IPA memiliki karakteristik tersendiri untuk 
membedakan dengan mata pelajaran lain.  
Harlen (Patta Bundu, 2006: 10) menyatakan bahwa ada tiga karakteristik 
utama Sains yakni: Pertama, memandang bahwa setiap orang mempunyai 
kewenangan untuk menguji validitas (kesahihan) prinsip dan teori ilmiah 
meskipun kelihatannya logis dan dapat dijelaskan secara hipotesis. Teori dan 
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prinsip hanya berguna jika sesuai dengan kenyataan yang ada.Kedua, memberi 
pengertian adanya hubungan antara fakta-fakta yang diobservasi yang 
memungkinkan penyusunan prediksi sebelum sampai pada kesimpulan.Teori yang 
disusun harus didukung oleh fakta-fakta dan data yang teruji kebenarannya. 
Ketiga, memberi makna bahwa teori Sains bukanlah kebenaran yang akhir tetapi 
akan berubah atas dasar perangkat pendukung teori tersebut. Hal ini memberi 
penekanan pada kreativitas dan gagasan tentang perubahan yang telah lalu dan 
kemungkinan perubahan di masa depan, serta pengertian tentang perubahan itu 
sendiri. 
Menurut Syaiful Sagala (2010: 61), pembelajaran ialah membelajarkan 
siswa menggunakan asas pendidikan maupun teori belajar, merupakan penentu 
utama keberhasilan pendidikan. Pembelajaran merupakan komunikasi dua 
arah.Mengajar dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar 
dilakukan oleh siswa didik atau murid.  Hendro Darmodjo dan Jenny R. E. Kaligis 
(1993: 12) menyatakan bahwa mengajar dan belajar merupakan suatu proses yang 
tidak dapat dipisahkan dalam pembelajaran. Pembelajaran akan berhasil apabila 
terjadi proses mengajar dan proses belajar yang harmoni. Proses belajar mengajar 
tidak dapat berlangsung hanya dalam satu arah, melainkan dariberbagai arah 
(multiarah) sehingga memungkinkan siswa untuk belajar dari berbagai sumber 
belajar yang ada.  
Ilmu Pengetahuan Alam sebagai disiplin ilmu dan penerapannya dalam 
masyarakat membuat pendidikan IPA menjadi penting. Struktur kognitif anak 
tidak dapat dibandingkan dengan struktur kognitif ilmuwan.Anak perlu dilatih dan 
diberi kesempatan untuk mendapatkan keterampilan-keterampilan dan dapat 
berpikir serta bertindak secara ilmiah. Adapun IPA untuk anak Sekolah Dasar 
dalam Usman Samatowa (2006: 12) didefinisikan oleh Paolo dan Marten yaitu 
sebagai berikut: mengamati apa yang terjadi, mencoba apa yang diamati, 
mempergunakan pengetahuan baru untuk meramalkan apa yang akan terjadi, 
menguji bahwa ramalan-ramalan itu benar. Menurut Sri Sulistyorini (2007: 8), 
pembelajaran IPA harus melibatkan keaktifan anak secara penuh (active learning) 
dengan cara guru dapat merealisasikan pembelajaran yang mampu memberi 
kesempatan pada anak didik untuk melakukan keterampilan proses meliputi: 
mencari, menemukan, menyimpulkan, mengkomunikasikan sendiri berbagai 
pengetahuan, nilai-nilai, dan pengalaman yang dibutuhkan. Menurut De Vito, et 
al. (Usman Samatowa, 2006: 146), pembelajaran IPA yang baik harus mengaitkan 
IPA dengan kehidupan sehari-hari siswa. Siswa diberi kesempatan untuk 
mengajukan pertanyaan, membangkitkan ide-ide siswa, membangun rasa ingin 
tahu tentang segala sesuatu yang ada di lingkungannya, membangunketerampilan 
(skill) yang diperlukan, dan menimbulkan kesadaran siswa bahwa belajar IPA 
menjadi sangat diperlukan untuk dipelajari. 
 Menurut Hendro Darmojo dan Jenny R. E. Kaligis (1993: 7), pembelajaran 
IPA didasarkan pada hakikat IPA sendiri yaitu dari segi proses, produk, dan 
pengembangan sikap. Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar sebisa mungkin 
didasarkan pada pendekatan empirik dengan asumsi bahwa alam raya ini dapat 
dipelajari, dipahami, dan dijelaskan yang tidak semata-mata bergantung pada 
metode kausalitas tetapi melalui proses tertentu, misalnya observasi, eksperimen, 
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dan analisis rasional. Dalam hal ini juga digunakan sikap tertentu, misalnya 
berusaha berlaku seobjektif mungkin dan jujur dalam mengumpulkan dan 
mengevaluasi data. Proses dan sikap ilmiah ini akan melahirkan penemuan-
penemuan baru yang menjadi produk IPA. Jadi dalam pembelajaran IPA siswa 
tidak hanya diberi pengetahuan saja atau berbagai fakta yang dihafal, tetapi siswa 
dituntut untuk aktif menggunakan pikiran dalam mempelajari gejala-gejala alam.  
Menurut Hendro Darmodjo dan Jenny R. E. Kaligis (1993: 6), tujuan 
pembelajaran IPA di Sekolah Dasar sebagai berikut: 1) Memahami alam 
sekitarnya, meliputi benda-benda alam dan buatan manusia serta konsep-konsep 
IPA yang terkandung di dalamnya; 2) Memiliki keterampilan untuk mendapatkan 
ilmu, khususnya IPA, berupa “keterampilan proses” atau metode ilmiah yang 
sederhana; 3) Memiliki sikap ilmiah di dalam mengenal alam sekitarnya dan 
memecahkan masalah yang dihadapinya, serta menyadari kebesaran penciptanya; 
4) Memiliki bekal pengetahuan dasar yang diperlukan untuk melanjutkan 
pendidikannya ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi.  
Tujuan pendidikan IPA di Sekolah Dasar berdasarkan Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP) atau Kurikulum 2006 adalah agar siswa didik mampu 
memiliki kemampuan sebagai berikut: 1) Memperoleh keyakinan terhadap 
kebesaran Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan keberadaan, keindahan, dan 
keteraturan alam ciptaan-Nya. 2) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman 
konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari. 3) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif, dan kesadaran 
tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, 
teknologi, dan masyarakat. 4) Mengembangkan keterampilan proses untuk 
menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan.5) 
Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga dan 
melestarikan lingkungan alam. 6) Meningkatkan kesadaran untuk menghargai 
alam dan segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan. 7) Memperoleh 
bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai dasar untuk 
melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs. (Mulyasa, 2010: 111).   
Dengan demikian pembelajaran IPA di Sekolah Dasar dapat melatih dan 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan keterampilan-
keterampilan proses dan dapat melatih siswa untuk dapat berpikir serta bertindak 
secara rasional dan kritis terhadap persoalan yang bersifat ilmiah yang ada di 
lingkungannya. Keterampilan-keterampilan yang diberikan kepada siswa sebisa 
mungkindisesuaikan dengan tingkat perkembangan usia dan karakteristik siswa 
Sekolah Dasar, sehingga siswa dapat menerapkannya dalam kehidupannya sehari-
hari. 
Metode demonstrasi adalah metode mengajar dengan cara mempragakan 
barang, kejadian, aturan, dan urutan melakukan suatu kegiatan baik secara 
langsung maupun melalui penggunaan media pengajaran yang relevan dengan 
pokok bahasan atau materi yang sedang disajikan. Masitoh (2009 :34). 
Demonstrasi adalah metode yang digunakan untuk membelajarkan siswa dengan 
cara menceritakan dan memperagakan suatu langkah-langkahpengerjaan sesuatu. 
Demonstrasi merupakan praktek yang diperagakan kepada siswa. Karena itu, 
demonstrasi dapat dibagi menjadi dua tujuan: demonstrasiproses untuk memahami 
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langkah demi langkah; dan demonstrasi hasil untukmemperlihatkan atau 
memperagakan hasil dari sebuah proses.Biasanya, setelahdemonstrasi dilanjutkan 
dengan praktek oleh siswa sendiri. Sebagai hasil,siswa akan memperoleh 
pengalaman belajar langsung setelah melihat,melakukan, dan merasakan sendiri. 
Tujuan dari demonstrasi yang dikombinasikandengan praktek adalah membuat 
perubahan pada rana keterampilan. 
Langkah-langkah metode demonstrasi yang harus dilakukan dalam 
pembelajaran adalah sebagai berikut : mempersiapkan alat bantu yang akan 
digunakan dalam pembelajaran, memberikan penjelasan tentang topik yang akan 
didemontrasikan, pelaksanaan demontrasi bersamaan dengan perhatian dan 
peniruan dari siswa, penguatan ( diskusi, tanya jawab, dan latihan) terhadap hasil 
demontrasi, kesimpulan. Hal-hal yang diperlu diperhatikan guru, dalam 
menggunakan metode Demontrasi. 1. Demonstrasi akan menjadi metode yang 
tidak wajar apabila alat yang di Demonstrasikan tidak bisa di amati dengan 
seksama oleh siswa. Misalnya alatnya terlalu kecil atau penjelasannya tidak 
jelas.2.Demonstrasi menjadi kurang efektif bila tidak di ikuti oleh aktivitas di 
mana siswa sendiri dapat ikut memperhatikan dan menjadi aktivitas mereka 
sebagai pengalaman yang berharga.3. Tidak semua hal dapat di demonstrasikan di 
kelas karna sebab alat-alat yang terlalu besar atau yang berada di tempat lain yang 
tempatnya jauh dari kelas.4. Hendaknya dilakukan dalam hal-hal yang bersifat 
praktis.5. Sebagai pendahuluan, berilah pengertian dan landasan teori dari apa 
yang akan di demonstrasikan.  
 
METODE  
Metode penelitian berati cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan 
penelitian ini bermaksud untuk mengetahui kesulitan belajar siswa mengenai 
materi yang diajarkan guru, terutama hasil belajar siswa, maka metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriftif. Metode deskriptif 
Menurut Hadari Nawawi (1998:63) sebagai prosedur pemecahan masalah yang 
diselidiki dengan menggambarkan melukiskan keadaan subjektif/ objektif 
penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau 
sebagaimana adanya. Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 
menurut pendapat Wardani (2003:1-4) mengemukakan penelitian tindakan kelas 
adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam kelasnya sendiri melalui 
refleksi dengan tujuan untuk memperbaiki kinerja sebagai guru sehingga hasil 
belajar siswa menajdi meningkat. Sifat penelitian adalah kolaboratif. Dalam hal 
ini penelitian bekerja sama dengan Sakniah, untuk mengamati pelaksanaan 
pembelajaran yang dilakukan penelitian di kelas V SDN 1 Sungai Pinyuh. 
Setting penelitian ini dilakukan didalam kelas di kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 1 Sungai Pinyuh Jalan Pendidikan.Yang menjadi subjek penelitian adalah 
guru dan siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri 1 Sungai Pinyuh dengan jumlah 25 
orang yang terdiri dari 13 orang laki-laki dan 12 orang perempuan. 
Prosedur penelitian meliputi empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, 
observasi dan refleksi.penelitian ini dilakukan dengan dua siklus, yang mengacu 
pendapat oleh Suharsimi Arikunto (2009:97).prosedurnya yaitu : membuat 
rencana tindakan untuk melakukan perbaikan mutu atau  pemecahan masalah, 
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Pelaksanaan tindakan yaitu : mengimplementasikan tindakan tersebut sesuai 
dengan rencana,observasi yaitu : melakukan pengamatan terhadap efek dari 
tindakan yang diberikan, Refleksi yaitu : mereflesikan hasil tindakan tersebut, 
sebagai dasar perencanaan berikutnya.  
Deskripsi per siklus. Rencana Tindakan : mengkaji kurikulum dan memilah 
SK dan KD, membuat Rencana Pembelajaran (RPP) tentang materi yang akan 
diajarkan sesuai dengan model pembelajaran yang digunakan. RPP disusun oleh 
peneliti, menyusun lembar observasi mengenai partisipasi siswa, menyiapkan 
sarana dan prasarana yang akan digunakan dalam setiap pembelajaran yang 
berupa kertas gambar dan spidol, menyiapkan soal tes yang diberikan pada akhir 
siklus. Pelaksanaan Tindakan :Pelaksanaan tindakan ini dilakukan dengan 
menggunakan panduan perencanaan yang telah dibuat. Observasi : pelaksanaan 
observer dilaksanakan selama proses pembelajaran berlangsung dengan 
menggunakan lembar observasi yang telah dibuat.Refleksi : Peneliti dan observer 
berdiskusi tentang data yang diperoleh pada lembar observasi dianalisis 
kemudian dilakukan refleksi. Pelaksanaan refleksi merupakan hasil diskusi antara 
guru dengan observer yaitu guru matematika yang bertujuan untuk mengevaluasi 
hasil tindakan yang telah dilakukan.Setelah itu mencari masalah-masalah yang 
mungkin timbul agar dibuat rencana perbaikan pada siklus II. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 
observasi langsung dan teknik pengukuran. Teknik observasi langsung adalah 
teknik atau cara pengumpulan data yang dilakukan melalui pengamatan dan 
pencatatan gejala-gejala yang tampak pada objek penelitian yang pelaksanaannya 
langsung dilakukan dikelas pada saat proses tindakan dilakukan. Teknik 
pengukuran adalah cara pengumpulan data dan cara menilai hasil belajar siswa. 
Alat pengumpulan yang digunakan yaitu lembar observasi. Lembar observasi 
kemampuan guru merencanakan dan melaksanakan pembelajaran IPA. Lembar 
soal berupa tes formatif 
Teknik analisis data meliputi : Teknik analisis data yang berhubungan 
dengan menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran dan kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi digunakan 
rumus rata-rata yang mengacu pada pendapat Suharsimi Arikunto (2001: 264) 
yaitu sebagai berikut 
X = 
∑𝒙
𝒏
 
 Dengan keterangan sebagai berikut : 
 
X       = rata-rata (mean) 
∑𝒙    = jumlah seluruh skor 
n       = banyaknya subjek 
Tolak ukur yang digunakan untuk menentukan katagori berdasarkan 
panduan PPL sebagai berikut: 
Keterangan : 
0,100-1,99 : kurang 
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2,00-2,99 : cukup 
3,00 – 3,49  : Baik 
3,50 – 4,00 : Baik Sekali 
Teknik analisis data yang berhubungan dengan hasil belajar digunakan 
rumus persentase perhitungan dengan rumus rata-rata sebagai berikut : 
X  =
∑𝑓𝑥
∑𝑓
 
Keterangan : 
 
X       = Rata-rata hitung 
∑𝑓𝑥=  jumlah frekuensi x nilai 
∑𝑓  = jumlah seluruh frekuensi 
Tolak ukur untuk menentukan kategori  mengacu pendapat Ali Muhammad 
(2005 : 177) sebagai berikut : 
75,01 % - 100 %  : sangat baik 
50,01% - 75,00% : baik 
25,01% - 50,00% : cukup baik 
0,01 % - 25,00 % : kurang baik 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dalam bentuk penelitian tindakan kelas yang terdiri 
dari 2 siklus dalam proses pembelajaran yang meliputi perencanaan perolehan 
data kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran, kemampuan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam menggunakan metode demonstrasi. 
Setelah melakukan observasi awal pada tanggal 5 agustus 2015 terhadap 
penelitian tersebut dapat dilihat melalui tabel 1 sebagai berikut : 
 
Tabel 1 
Rekapitulasi Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran IPA 
Menggunakan Metode Demonstrasi 
Aspek Yang diamati Skor  
Siklus I Siklus II 
Skor Total 16,90 19,20 
Skor Rata-Rata 3,38 3,84 
 
Berdasarkan tabel 1 terjadi peningkatan kemampuan merencanakan 
pembelajaran pada setiap siklusnya. Hasil yang diperoleh pada siklus I yaitu 
dengan nilai skor rata-rata 3,38 meningkat menjadi 3,84 pada siklus II terdapat 
selisih nilai skor 0,46, skor rata-rata kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran pada siklus I dan II dikategorikan baik. Selanjutnya kemampuan 
guru dalam merencanakan pembelajaran IPA menggunakan metode demonstrasi 
dapat dilihat pada grafik 1 sebagai berikut: 
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Grafik 1 
Kemampuan Guru Merencanakan 
 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran yang dilakukan sebanyak dua siklus pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam di kelas V Sekolah Dasar Negeri 1 Sungai Pinyuh 
menggunakan metode demonstrasi. Diperoleh hasil kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran. Hasil penelitian dapat dilihat melalui tabel 2 sebagai 
berikut . 
Tabel 2 
Rekapitulasi Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran IPA 
Menggunakan Metode Demonstrasi 
Aspek Yang diamati Skor  
Siklus I Siklus II 
Skor Total 15,18 15,86 
Skor Rata-Rata 3,79 3,96 
 
Berdasarkan tabel 2 terjadi peningkatan kemampuan melaksanakan 
pembelajaran pada setiap siklusnya. Hasil yang diperoleh pada siklus I yaitu 
dengan skor rata-rata 3,79 meningkat menjadi 3,96  pada siklus II, terdapat selisih 
nilai 0,16, skor rata-rata kemampuan guru melaksanakan pembelajaran siklus I 
dan II dikategorikan baik sekali. 
 
 
3,38
3,84
3,1
3,2
3,3
3,4
3,5
3,6
3,7
3,8
3,9
Siklus I Siklus II
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Grafik 2 
Kemampuan Guru Melaksanakan 
 
Berdasarkan perolehan hasil belajar siswa yang dilakukan sebanyak dua kali 
pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di kelas V Sekolah Dasar Negeri 1 
Sungai Pinyuh menggunakan metode demonstrasi.diperoleh hasil belajar siswa 
dapat dilihat melalui tabel 3 sebagai berikut : 
 
Tabel 3 
Rekapitulasi Perolehan Hasil Belajar Siswa 
Perolehan Hasil Belajar Siswa Skor  
Siklus I Siklus II 
Rata-Rata Hasil Belajar Siswa 55,5 82,8 
 
Berdasarkan tabel 3 terjadi peningkatan hasil belajar dalam dua siklus, 
standar penilaian kriteria ketuntasan minimal (KKM) pada pembelajaran IPA di 
Sekolah Dasar Negeri 1 Sungai Pinyuh adalah 60 (enam puluh). Dalam setiap 
siklus yang dilakukan hasil belajar mengalami peningkatan namun pada siklus I 
belum mencapai standar kriteria ketuntasan minimal (KKM). Pada siklus II hasil 
belajar siswa menagalami peningkatan yang cukup baik dari siklus sebelumnya 
dan telah mencapai standar Kriteria Ketuntasan Minimal (tuntas). 
 
Pembahasan  
Data yang dikumpulkan dalam penelitian terdiri dari kemampuan guru 
merencanakan dan melaksanakan pembelajaran IPA. Hasil belajar siswa yang 
3,79
3,96
3,7
3,75
3,8
3,85
3,9
3,95
4
Siklus I Siklus II
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diperoleh pada tes yang dilakukan setiap akhir siklus dan data hasil observasi / 
penilaian yang dilakukan kolabolator. Data yang diperoleh dari pengukuran 
berupa nilai tes, dianalisis dengan menggunakan perhitungan matematika berupa 
persentase dan nilai rata-rata kelas, sedangkan data yang diperoleh dari hasil 
observasi dianalisis dengan cara mendiskripsikan setiap penilaian yang dilakukan 
terhadap indikator pengamatan.kemampuan guru merancang pembelajaran (RPP) 
ada peningkatan dari skor rata-rata 3,38 pada siklus 1 naik menjadi 3,84 pada 
siklus 2 sangat baik. Terjadi peningkatan kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi dalam pembelajaran IPA 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 1 Sungai Pinyuh pada siklus I dan II.Pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunaan metode demonstrasidalam pembelajaran IPA 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa di kelas V Sekolah Dasar Negeri 1 Sungai 
Pinyuh dari rata-rata skor 3,79 pada siklus I meningkat menjadi 3,96 siklus II.hal 
ini terjadi peningkatan siklus 1 ke siklus 2 adalah  0,17.hasil penelitian dapat 
diketahui adanya peningkatan nilai siswa kelas V tentang pembelajaran IPA 
dengan menggunakan metode Demonstrasi. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan 
nilai rata-rata kelas dan persentase ketuntasan nilai.Demikian juga peningkatan 
kemampuan guru merancang RPP dan implementasi RPP pada kegiatan belajar 
mengajar. 
Pada table 3 hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA dengan 
menggunakan metode Demonstrasi, berdasarkan kriteria batas ketuntasan mata 
pelajaran ilmu pengetahuan alam yaitu 60, maka siswa yang mencapai ketuntasan 
hanya 11 dari 25 orang siswa, 44% dengan nilai rata-rata 34,4 dan 14 orang belum 
tuntas atau 68%. Dengan nilai rata-rata 20,8. Setelah dilakukan perbaikan pada 
siklus 2 siswa yang dinyatakan belum mencapai ketuntasan dibandingkan dengan 
siklus 1, turun menjadi 0 orang dari 25 orang siswa 0% dengan nilai rata-rata 0 
sedangkan siswa yang mencapai batas nilai ketuntasan 25 orang atau 100% 
dengan nilai rata-rata 100%. Demikian juga rata-rata dari siklus 1 sebesar 55, 2 
menjadi 82,8.  Hal ini berati ada kenaikan ketuntasan. Pada table 4.9 tentang 
kemampuan guru merancang pembelajaran (RPP) ada peningkatan dari skor rata-
rata 3,38 pada siklus 1 naik menjadi 3,84 pada siklus 2 sangat baik. Demikian 
juga tentang kemampuan guru dalam mengimplementasikan RPP dalam kegiatan 
pembelajaran IPA dengan menggunakan metode Demonstrasi dari skor rata-rata 
3,39 pada siklus I naik menjadi 3,79 pada siklus 2 sangat baik.Berdasarkan 
pengamatan terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA dengan 
menggunakan metode pembelajaram pada siklus I siswa masih kurang, dan kalau 
disuruh ke depan untuk menyelesaikan soal siswa kurang antusias , bahkan ada 
siswa yang tidak mau. Walaupun ada siswa yang mau bukan disebabkan oleh 
dorongan dari dalam tetapi lebih disebabkan dorongan dari luar karena disuruh 
guru hanya sebagian kecil siswa yang termotivasi dan semangat untuk mengikuti 
pelajaran ilmu pengetahuan alam.Hal yang terjadi pada siklus 2, motivasi siswa 
mengikuti proses belajar mengajar terutama keterlibatannya menggunakan metode 
pembelajaran Demonstrasit meningkat. Oleh sebab itu untuk melibatkan siswa 
lebih banyak lagi berpartisipasi menggunakan metode pembelajaran Demonstrasit 
guru menyuruh siswa begantian kedepan untuk menyelesaikan satu soal.Dari data 
hasil penelitian tindakan kelas dan pembahasan, maka permasalahan dan sub 
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masalah yang telah dirumuskan tercapai sesuai dengan tujuan yang dirumuskan. 
Dengan demikian hipotesis yang menyatakan ada peningkatan hasil belajar siswa 
menyelesaikan soal energi dan kegunaannya setelah guru menggunakan metode 
Demonstrasi menjadi meningkat. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan 
Berdasarkan pelaksanaan, hasil serta pembahasan penelitian tindakan kelas 
yang telah diuraikan, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut : 1). 
Kemampuan guru dalam merencana  pembelajaran ilmu pengetahuan alam 
menggunakan metode demonstrasi di kelas V Sekolah Dasar Negeri 1 Sungai 
Pinyuh, yaitu  dari rata-rata skor 3,38 siklus I dalam kategori baik meningkat 
menjadi 3,84  pada siklus II dan dalam katagori baik sekali.hal ini terjadi 
peningkatan sebesar 0,46. 2). Kemampuan guru dalam Pelaksanaan pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam menggunaan metode demonstrasi dalam pembelajaran 
ilmu pengetahuan alam di kelas V Sekolah Dasar Negeri 1 Sungai Pinyuh, yaitu 
dari rata-rata skor 3,79 pada siklus I dalam katagori baik sekali dan  meningkat 
pada siklus II menjadi 3,96 dan dikatagorikan baik sekali. Hal ini terjadii 
peningkatan sebesar 0,17. 3). Hasil belajar dalam pembelajaran ilmu pengetahuan 
alam siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 1 Sungai Pinyuh semangkin meningkat 
setelah guru menggunakan metode demonstasi. yaitu rata-rata nilai dari 55,2 pada 
siklus I dan meningkat pada siklus II menjadi 82,8. Dan dalam katagori baik 
sekali hal ini terjadi peningkatan sebesar 27,6. 
 
Saran 
Adapun saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil penelitian adalah 
sebagai berikut : 1) hendaknya guru selalu meningkatkan kemampuan menguasai 
berbagai metode pembelajaran dan dapat melaksanakan perbaikan pembalajaran 
secara berkelnjutan, 2) hendaknya guru dapat menentukan metode yang tepat 
dalam mengajar sesuai dengan materi pelajaran, hendaknya kepala sekolah 
memberikan motivasi kepada guru untuk menigkatkan profesinya.  
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